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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas limbah cair industri kecil menengah (IKM) di DAS
Poso yang terletak di Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian dilaksanakan di wilayah DAS Poso
Kabupaten Gorontalo Utara. Data kualitas limbah cair diambil dengan metode sampling. Pengambilan
sampel limbah cair dilakukan secara langsung di badan air yang sedang dipantau. Pengambilan sampel
dilakukan pada inlet dan outlet. Pengujian parameter fisik dilakukan di lapangan sedangkan parameter
kimia dan biologi dilakukan di laboratorium. Hasil analisis menemukan kualitas limbah cair hasil produksi
IKM tahu Total Suspended Solid (TSS) tidak memenuhi baku mutu kualitas limbah cair di lokasi inlet.
Sedangkan lokasi outlet masih memenuhi standar mutu limbah cair. Tingginya TSS pada klaster IKM tahu
berdampak pada meningkatnya indikator kimia berupa Biological Oxygen Demand (BOD) dan Chemical
Oxygen Demand COD di lokasi inlet IKM tahu. Hasil identifikasi TSS pada wilayah outlet IKM minyak
kelapa tidak memenuhi syarat dan berpotensi merusak lingkungan di DAS. Kekeruhan akibat TSS tinggi
menimbulkan kemampuan organisme untuk mengurai limbah cair menjadi berkurang dan berdampak
pada peningkatan parameter BOD dan COD

Kata kunci: IKM; TSS; BOD; COD

ABSTRACT

Waste pollution in the watershed (DAS) area caused by both small and medium enterprises (SME) is very
difficult to avoid because its spread is difficult to detect. The purpose of this study was to analyze the
quality of SME in the Poso watershed which is located in North Gorontalo Regency. Liquid waste quality
data was taken by sampling method. Sampling of liquid waste is carried out directly on the water surface.
Physical parameter testing is carried out in the field while chemical and biological parameters are carried
out in the laboratory. The results of the analysis found Total Suspended Solid (TSS) did not meet the
quality standards for the quality of liquid waste at the inlet location. The high TSS in the tofu SME cluster
has an impact on the increase of Biological Oxygen Demand (BOD) and Chemical Oxygen Demand COD
at the SME inlet. Furthermore, the results of the identification of TSS in the SME of coconut oil outlet area
do not meet the requirements and have the potential to damage the environment in the watershed.
Turbidity due to high TSS reduces the ability of organisms to decompose liquid waste and has an impact
on increasing BOD and COD parameters.

Keywords: SME; TSS; BOD; COD

Received: 15-07-2022, Accepted: 10-09-2022, Online: 29-09-2022

PENDAHULUAN
Pencemaran limbah yang diakibatkan oleh industri baik skala kecil maupun industri besar

yang sering terjadi di lingkungan daerah aliran sungai (DAS) sangat sulit dihindari karena
penyebarannya sulit terdeteksi dan lebih mengkhawatirkan lagi limbah-limbah yang berasal dari
aktivitas industri semakin lama semakin meningkat (Prihatiningsih dkk, 2019; Iqbal dkk. 2019 ).
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Pencemaran yang diakibatkan oleh limbah industri sangat mengganggu pasokan air bersih
yang dikonsumsi oleh manusia, aktivitas pertanian dan industri yang membutuhkan air baku
sesuai standar baku mutu (Gbadegesin and Akintola 2020; Berhe, 2020). Sektor industri juga
berkontribusi besar dalam pencemaran pada wilayah DAS dengan bahan pencemar meliputi
logam berat, lumpur beracun dalam limbah lainnya ke dalam badan air, dimana hampir 80%
limbah yang dibuang ke lingkungan sekitar tidak melalui perlakuan atau treatment pengolahan
air limbah. Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa hampir seluruh wilayah di dunia tidak memiliki
sistem pengelolaan limbah yang baik (Exum dkk., 2019; Kayiwa dkk., 2020). Meskipun
demikian terdapat sisi positif dari IKM yaitu dapat mendorong perekonomian lokal karena
umumnya kegiatan IKM dilakukan oleh masyarakat dengan kemampuan modal yang kecil.
Menurut Efendi dkk (2019) industri kecil dan menengah atau yang sering juga diistilahkan
dengan singkatan IKM merupakan salah satu titik tumpu utama pemerintah dalam membangun
lapangan kerja, terutama pada periode pasca krisis ekonomi. IKM ini mempunyai peran penting
dan strategis dalam menggerakkan perekonomian nasional, utamanya dalam hal menciptakan
peluang kerja dan sumber penghasilan untuk masyarakat miskin, mendistribusikan pendapatan
dan mengurangi kemiskinan. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Handayani & Agustina
(2020), dimana usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peranan krusial terhadap
perekonomian Indonesia. UMKM memiliki kontribusi sebesar 60,3% dari total produk domestik
bruto (PDB) Indonesia. Selain itu, UMKM menyerap 97% dari total tenaga kerja dan 99% dari
total lapangan kerja. Menurut Halim (2020) kegiatan IKM ini dapat membantu kehidupan
masyarakat sekitar yang juga sebagai bentuk lahan pembukaan lapangan pekerjaan untuk
masyarakat terutama di wilayah pedesaan, namun demikian terdapat dampak negatif dari
kegiatan IKM yaitu adanya limbah yang dihasilkan oleh kegiatan IKM tersebut. Limbah apabila
tidak dilakukan penanganan dengan baik akan menyebabkan pencemaran (Pagoray dkk.,
2021).

Sejak terbentuk tahun 2007 Kabupaten Gorontalo telah memiliki 508 Industri Kecil
Menengah yang tersebar di seluruh kecamatan se-Kabupaten Gorontalo Utara. Jenis dan
Jumlah Industri Kecil tersebut terdiri dari : 129 IKM Gula Aren, 85 IKM Minyak Goreng/Minyak
Kelapa, 101 IKM Kue Basah, 33 IKM Kue Kering, 5 IKM Olahan Daging Ikan Sirim, 5 IKM
Olahan Rumput Laut, 15 IKM Olahan Ikan Tuna, 5 IKM Olahan Ikan Sagela, 6 IKM Olahan
Tahu, 36 IKM meubel Kayu, 18 IKM Jenis Anyaman, 17 IKM Kerang Laut, 1 IKM Moulding, 9
IKM Batu Bata Tanah Liat, 4 IKM Batu Bata dari Semen, 6 IKM Jasa Perbengkelan, 3 IKM
Penjahitan, dan 30 IKM Sulaman Karawo. (Dinas Perindagkop-UMKM Kab. Gorontalo Utara,
2020).

Hasil observasi awal yang dilakukan pada pelaku usaha industri kecil menengah, secara
umum, industri kecil menengah penghasil limbah cair belum memiliki Sistem Pengelolaan Air
Limbah (SPAL). Limbah cair hasil produksi dialirkan langsung ke sungai atau ke halaman
belakang rumah produksi tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu, sehingga
menimbulkan bau yang menyengat. Selain menimbulkan bau pembuangan limbah organik
langsung ke sungai dapat menimbulkan pencemaran dan sedimentasi di sepanjang aliran
sungai (Cahyono et al, 2021). Selanjutnya menurut Dunggio & Ichsan (2022), pencemaran yang
terjadi akibat aktivitas industri dapat menimbulkan degradasi di daerah aliran sungai (DAS).
Beberapa parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas mutu limbah cair antara lain
TSS, pH, COD, BOD. Kualitas Mutu Air adalah tingkat kondisi kualitas air yang menunjukkan
kondisi cemar atau kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan
membandingkan baku mutu air yang ditetapkan. Kualitas air secara biologis ditentukan oleh
banyak parameter, yaitu parameter mikroba pencemar, patogen dan penghasil toksin. Terdapat
banyak mikroba yang sering bercampur dengan air khususnya pada air tanah dangkal (Fadzry
dkk, 2020; Sulistia & Septisya, 2020). Berdasarkan latar belakang ini, maka dibutuhkan sebuah
data informasi terkait baku mutu limbah cair dari aktivitas IKM di Kabupaten Gorontalo Utara.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas limbah cair industri kecil menengah (IKM) di
DAS Poso yang terletak di Kabupaten Gorontalo Utara.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di wilayah DAS Poso Kabupaten Gorontalo Utara yang dimulai

pada bulan Oktober – Desember 2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
dianalisis secara deskriptif. Pemilihan DAS Poso karena di wilayah ini terdapat berbagai kluster
industri IKM.

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian meliputi pengumpulan data

primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari data pengukuran kualitas air seperti Suhu,
pH, BOD, COD, TSS. Sedangkan data sekunder adalah yang dikumpulkan melalui proses
wawancara dengan pelaku IKM di Kabupaten Gorontalo Utara. Data sekunder diperlukan untuk
melakukan triangulasi data yang didapatkan dari lokasi IKM yang menjadi sasaran pengambilan
sampel

Teknik Analisis Data
Data kualitas limbah cair diambil dengan metode sampling. Pengambilan sampel limbah

cair dilakukan secara langsung di badan air yang sedang dipantau dan sampel ini hanya
menggambarkan karakteristik air pada saat pengambilan sampel. Pengambilan sampel
dilakukan sebanyak 2 kali ulangan yaitu pada lokasi pengolahan produksi dan pada lokasi
pembuangan limbah. Pengujian parameter fisik dilakukan di lapangan sedangkan parameter
kimia dan biologi dilakukan di laboratorium limbah Hasil analisis kemudian dibandingkan
dengan baku mutu air limbah.

Tabel 1. Parameter, Satuan dan Metode Pengujian Limbah Cair
Parameter Satuan Metode Keterangan
Fisik

Suhu 0C QI/LKA/12 (Termometri) Pengujian lapangan

TSS Mg/ltr APHA.2540D,2005 Pengujian laboratorium

Kimia

pH - QI/LKA/08 (Elektrometri) Pengujian lapangan

COD Mg/ltr QI/LKA/19 (Spektrofotometri) Pengujian laboratorium

BOD Mg/ltr APHA.2510 B,- 1998 Pengujian laboratorium

Analisa pengukuran suhu air permukaan
Pengukuran suhu air permukaan dilakukan melalui 2 tahap yaitu mengukur di lokasi

kegiatan (inlet) dan di lokasi pembuangan limbah yaitu badan air. Kedua sampel limbah cair
dimasukkan ke dalam dua buah gelas kimia masing-masing 500 mL. Pengujian dilakukan

38



Jamb.J.Chem., 2022, Volume 4 (2), 36-46 p-ISSN: 2656-3665, e-ISSN:2656-6834

dengan menggunakan termometer untuk mengetahui suhu limbah cair yang terdapat pada
gelas kimia tersebut. Pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali.
Analisa pengukuran TSS.

Analisa pengukuran pH
Pengukuran pH limbah cair dilakukan langsung pada lokasi inlet dan outlet. Sampel

limbah cair diambil sebanyak 1000 mL dibagi menjadi dua bagian masing-masing 500 mL dan
dimasukkan kedalam gelas kimia. Sampel air kemudian diuji dengan menggunakan pH meter
untuk mengetahui derajat keasamannya. Pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali (diplo)
untuk menghindari data yang error.

Analisa pengukuran COD
Metode pengukuran COD sedikit lebih kompleks, karena menggunakan peralatan khusus

reflux, penggunaan asam pekat, pemanasan, dan titrasi (APHA, 1989, Umaly dan Cuvin, 1988).
Peralatan reflux diperlukan untuk menghindari berkurangnya air sampel karena pemanasan.
Pada prinsipnya pengukuran COD adalah penambahan sejumlah tertentu kalium bikromat
(K2Cr2O7) sebagai oksidator pada sampel (dengan volume diketahui) yang telah ditambahkan
asam pekat dan katalis perak sulfat, kemudian dipanaskan selama beberapa waktu.
Selanjutnya, kelebihan kalium bikromat ditera dengan cara titrasi. Dengan demikian kalium
bikromat yang terpakai untuk oksidasi bahan organik dalam sampel dapat dihitung dan nilai
COD dapat ditentukan.

Perhitungan COD

Perhitungan Kurva Kalibrasi
a = (Σ𝑦𝑖− (𝑏Σ𝑥𝑖) (1)

𝑛
b = Σ𝑥𝑖𝑦𝑖 – Σ𝑥𝑖𝑦𝑖/𝑛 (2)

Σ𝑥𝑖2− (Σ𝑥𝑖)2/ 𝑛

Keterangan:
a : nilai a
b : nilai b
x : konsentrasi sampel (mg/l)
y : absorbansi sampel (A)

Perhitungan Nilai COD y = bx + a (3)
Keterangan:
a : nilai a
b : nilai b
x : konsentrasi sampel (mg/l)
y : absorbansi sampel (a)

Analisa Pengukuran BOD
BOD atau Biochemical Oxygen Demand adalah suatu karakteristik yang menunjukkan

jumlah oksigen terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme (biasanya bakteri) untuk mengurai
atau mendekomposisi bahan organik dalam kondisi aerobik. Prinsip pengukuran BOD pada
dasarnya cukup sederhana, yaitu mengukur kandungan oksigen terlarut awal (DOi) dari sampel
segera setelah pengambilan contoh, kemudian mengukur kandungan oksigen terlarut pada
sampel yang telah diinkubasi selama 5 hari pada kondisi gelap dan suhu tetap (20 0C) yang
sering disebut dengan DO5. Selisih DOi dan DO5 (DOi - DO5) merupakan nilai BOD yang
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dinyatakan dalam miligram oksigen per liter (mg/L). Pengukuran oksigen dapat dilakukan
secara analitik dengan cara titrasi (metode Winkler, iodometri) atau dengan menggunakan alat
yang disebut DO meter yang dilengkapi dengan probe khusus. Jadi pada prinsipnya dalam
kondisi gelap, agar tidak terjadi proses fotosintesis yang menghasilkan oksigen, dan dalam
suhu yang tetap selama lima hari, diharapkan hanya terjadi proses dekomposisi oleh
mikroorganisme, sehingga yang terjadi hanyalah penggunaan oksigen, dan oksigen tersisa
ditera sebagai DO5. Yang penting diperhatikan dalam hal ini adalah mengupayakan agar masih
ada oksigen tersisa pada pengamatan hari kelima sehingga DO5 tidak nol. Bila DO5 nol maka
nilai BOD tidak dapat ditentukan

Analisis BOD dilakukan dengan formula 4.

(4)𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑂𝐷 =
(𝐴1−𝐴2)− (𝐵1−𝐵2)

𝑉𝐵  𝑥 𝑉𝐶

𝑃

Keterangan:
BOD5 : Nilai BOD5 contoh uji (mg/L)
A1 : kadar DO contoh uji sebelum inkubasi 0 hari (mg/L)
A2 : kadar DO contoh uji setelah inkubasi 5 hari (mg/L)
B1 : kadar DO blanko sebelum inkubasi 0 hari (mg/L)
B2 : kadar DO blanko setelah inkubasi 5 hari (mg/L)
VB : volume suspensi mikroba dalam botol DO blanko
Vc : volume suspensi mikroba dalam botol contoh uji
P : perbandingan volume contoh uji (V1) per volume total (V2)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daerah Aliran Sungai Poso secara geografis berbatasan dengan beberapa DAS. Sebelah

utara DAS Limboto dan DAS Bolango, sebelah Timur DAS Atinggola, Sebelah Selatan, Teluk
Tomini Sebelah Barat DAS Sumalata. Secara administrasi pemerintahan berada di Wilayah
Kabupaten Kabupaten Gorontalo Utara dan sedikit di Kabupaten Gorontalo. Luas wilayah DAS
Poso adalah 53.159,39 Ha dimana sebagian kecil berada pada Kabupaten Gorontalo (648 Ha),
dan sebagian besar di Kabupaten Gorontalo Utara (52.511,39 Ha) atau 99% dari seluruh total
wilayah DAS Poso. Berdasarkan luasan DAS maka DAS Poso termasuk dalam kategori DAS
kecil.

Gambar 1. Peta DAS Poso di Kabupaten Gorontalo Utara
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DAS Poso terdiri 19 sub DAS dengan sub DAS terbesar adalah sub DAS Poso seluas
10.556,64 atau 20% dari seluruh total SWP DAS Poso yang terdapat di Kabupaten Gorontalo
Utara sedangkan sub DAS terkecil adalah sub DAS Monano Selatan seluas 176,44 ha. Sungai
utama di DAS Poso adalah sungai Poso. Dalam konteks kelembagaan, DAS merupakan
sebuah bentang alam yang mampu menyediakan produk barang dan jasa. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan, aktivitas industri, pertanian, perkebunan yang masih menggunakan
input bahan kimia dalam proses produksi terbukti memberikan andil besar dalam pencemaran
di wilayah DAS (Ali, 2019). Mengintegrasikan kegiatan konservasi dan pembangunan melalui
partisipasi masyarakat serta kolaborasi antara pihak semakin diakui sebagai sebuah
pendekatan yang menjanjikan dalam pemulihan ekosistem di DAS yang tercemar (Mengistu &
Assefa, 2021).

Berdasarkan hasil sampling terhadap 2 klaster IKM di Kabupaten Gorontalo Utara yaitu
industri olahan tahu dan olahan minyak kelapa. Menurut Yulianto dkk (2020) industri
pengolahan tahu yang bahan bakunya berasal dari kedelai merupakan salah satu industri
rumahan yang dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah, baik limbah padat maupun
limbah cair. Limbah cair tahu diketahui memiliki kandungan bahan organik yang sangat tinggi
serta kadar BOD dan COD yang cukup tinggi pula, sehingga apabila langsung dibuang ke
badan air maka akan menurunkan daya dukung lingkungan.

Menurut Pambudi dkk (2021) karakteristik limbah cair tahu dipengaruhi oleh metode atau
cara pada proses pembuatan tahu. Proses pembuatan tahu dibedakan menjadi dua yaitu
dengan penambahan CH3COOH (asam asetat) dan CaSO4 (kalsium sulfat) pada proses
penggumpalan sari tahu (protein) menjadi tahu. Perbedaan bahan tambahan berpotensi
menghasilkan limbah cair tahu yang berbeda. Limbah cair yang dihasilkan pada industri tahu ini
akan mengalami proses yang dilakukan oleh mikroba (secara spontan) selama pembuangan,
hal ini terjadi dengan jalan menghidrolisis zat organik, seperti protein, karbohidrat, dan lemak
yang masih terkandung dalam limbah cair tahu, tahap ini disebut dengan tahap hidrolisis.
Tahapan selanjutnya yaitu tahap asidifikasi atau pengasaman yaitu proses pembentukan
asamasam organik dari zat organik yang telah dihidrolisis pada tahap sebelumnya. Tahapan
terakhir yaitu tahap pembentukan biogas hasil biokonversi dari asam organik yang dihasilkan.
Sehingga diperlukan karakterisasi limbah cair tahu dengan perbedaan proses pembuatan
tersebut. Salah satu karakteristik yang dapat dilakukan diantaranya yaitu dengan kinetika
pertumbuhan mikroba pada limbah cair tahu untuk menghasilkan asam

Tanpa proses penanganan yang baik, limbah cair tahu dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif seperti pencemaran air, sumber penyakit, bau tak sedap, meningkatkan
pertumbuhan nyamuk, dan menurunkan estetika lingkungan sekitar. Limbah cair yang dibuang
ke perairan tanpa pengolahan terlebih dahulu juga dapat mengakibatkan kematian makhluk
hidup dalam air termasuk mikroorganisme (jasad renik) yang berperan penting dalam mengatur
keseimbangan biologis dalam air, sehingga diperlukan adanya pengukuran kualitas fisik dan
kimia untuk mengetahui besarnya kandungan BOD, COD, NH3-N dan TSS dalam limbah cair
tahu. Secara umum bahwa limbah cair industri tahu banyak mengandung bahan-bahan organik
yang tinggi terutama protein dan asam-asam amino Adanya senyawa-senyawa organik tersebut
menyebabkan limbah cair industri tahu mengandung BOD, COD dan TSS yang tinggi
sebagaimana yang terlihat pada tabel 2.

41



Jamb.J.Chem., 2022, Volume 4 (2), 36-46 p-ISSN: 2656-3665, e-ISSN:2656-6834

Tabel 2. Hasil uji baku mutu limbah cair olahan tahu di IKM sub DAS Molingkapoto
No Parameter Hasil

Pengamatan
Baku Mutu Satuan Ket

Physical  Properties Inlet Outlet Inlet Outlet
1. Temperature* 29,1 31,0 - - 00C -
2. Total suspended Solid,

TSS
357 2,00 220 220 mg/L TMS*

Chemical Properties
1. pH* 8,20 8,50 6 – 9 6 – 9 - MS
2. Biological Oxygen

Demand, BOD
556,4 2,10 150 150 mg/L TMS

3. Chemical Oxygen
Demand, COD

1676,00 5,84 300 300 mg/L TMS

4. Debit 0,00018 0,00018 - - M3/det -
Sumber: hasil olahan data primer (2022) *TMS= Tidak memenuhi syarat baku mutu

Hasil pengamatan terhadap kualitas kimia dan fisika limbah cair pada klaster IKM
pengolahan tahu di sub DAS Molingkapoto menunjukkan terdapat 1 parameter fisika yaitu total
suspended solid (TSS) yang tidak memenuhi baku mutu kualitas limbah cair di lokasi inlet.
Sedangkan lokasi outlet masih memenuhi standar mutu limbah cair. Menurut Lestari &
Samsunar (2021), TSS adalah zat tersuspensi yang dapat menimbulkan kekeruhan pada
air yang terdiri atas lumpur, pasir halus dan jasad-jasad renik yang paling utama
disebabkan oleh kikisan tanah ataupun erosi yang terbawa oleh air. TSS bisa dijadikan
indikator kualitas air telah tercemar yang disebabkan oleh perubahan kimia, biologi dan fisika air
(Karbela dkk, 2020, Dunggio dkk, 2021). Tingginya TSS pada klaster IKM tahu berdampak pada
meningkatnya indikator kimia berupa BOD dan COD di lokasi inlet tahu. Tingginya nilai COD
disebabkan adanya penurunan bahan organik maupun anorganik dari limbah industri yang
dihasilkan. Tingginya kandungan COD di dalam air limbah mengakibatkan miskinnya
kandungan oksigen dalam limbah sehingga biota air yang berfungsi untuk mengurai limbah cair
tidak akan hidup di dalam air limbah tersebut (Andika dkk, 2020; Zhao dkk, 2021; MacCabe dkk,
2021). Penelitian yang dilakukan di beberapa lokasi industri tahu di Kota Solo, Minahasa
menunjukkan indikator TSS, BOD dan COD di lokasi industri berada diatas baku mutu
(Pambudi dkk, 2021, Sayow dkk 2020). Penanganan terhadap limbah cair tahu telah dilakukan
oleh beberapa peneliti salah satunya oleh Aris dkk (2021) yang menggunakan media tanaman
bayam dan kangkung yang mampu menurunkan parameter BOD, COD dan TSS

Selanjutnya hasil analisis kimia dan fisika limbah cair minyak kelapa menunjukkan bahwa
indikator fisik dan kimia menunjukkan tingkat beban pencemar yang tinggi terutama pada
wilayah outlet atau pembuangan akhir limbah cair setelah aktivitas produksi dilakukan. Data
tersebut dapat terlihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil uji baku mutu limbah cair olahan minyak kelapa di IKM Sub DAS Molingkapoto
No Parameter Hasil Pengamatan Baku Mutu Satuan Ket

Physical  Properties Inlet Outlet Inlet Outlet
1. Temperature* 30,3 30,3 - - 0C
2. Total suspended Solid (TSS) 16,0 1927 100

100
mg/L TMS

3. Debit 0,00160 0,00160 - - m3/detik MS
Chemical Properties

1. pH* 7,50 6,10 6 - 9 6– 9 - MS
2. Biological Oxygen

Demand,BOD
2,30 2407 75 75 mg/L TMS

3. Chemical Oxygen Demand, 11,0 8789 150
150

mg/L TMS

4. Oil & Grease 2,40 14,2 15 15 mg/L TMS
Sumber: hasil olahan data primer (2022) *TMS= Tidak memenuhi syarat baku mutu

Secara umum industri kecil minyak kelapa menghasilkan beberapa limbah yaitu blondo,
sabut, tempurung, kulit ari dan air kelapa. Hasil pengamatan terhadap kualitas kimia dan fisika.
Meskipun menghasilkan limbah padat dan cair, limbah kelapa dapat dimanfaatkan Kembali
menjadi pangan atau untuk keperluan energi. Sebagai contoh blondo dan air kelapa dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan nata de coco, pupuk cair, antibiotik dan briket (Suryati dkk,
2019; Rosita dkk, 2021, Nuraida dkk, 2021).

Hasil identifikasi TSS pada wilayah outlet pada IKM minyak kelapa menunjukkan baku
mutu TSS berada di atas baku mutu artinya limbah cair yang dihasilkan tidak memenuhi syarat
dan berpotensi merusak lingkungan di DAS. Namun TSS pada wilayah inlet masih berada di
bawah baku mutu. Tingginya TSS pada outlet diduga karena limbah minyak yang dihasilkan
tidak menyatu dengan air, sehingga limbah minyak kelapa terlihat menggumpal dan agak keruh.
Kekeruhan yang terjadi menimbulkan efek domino yaitu kemampuan organisme untuk mengurai
limbah cair menjadi berkurang dan berdampak pada parameter BOD. Semakin besar
kandungan TSS maka kualitas air akan semakin buruk (Ilmanafian dkk, 2020; Sisnayati dkk,
2021) Kadar BOD yang tinggi pada outlet IKM minyak kelapa disebabkan oleh kurangnya
pasokan oksigen yang berfungsi membantu proses pembusukan. BOD atau Biochemical
Oxygen Demand merupakan suatu ciri yang menunjukkan banyak oksigen terlarut yang
dibutuhkan mikroorganisme untuk mengurai atau mendekomposisi bahan organik pada kondisi
aerobik (Nisa & Fatimah 2020)

SIMPULAN
Hasil analisis menemukan kualitas limbah cair hasil produksi IKM tahu total suspended

solid (TSS) tidak memenuhi baku mutu kualitas limbah cair di lokasi inlet. Sedangkan lokasi
outlet masih memenuhi standar mutu limbah cair. Tingginya TSS pada klaster IKM tahu
berdampak pada meningkatnya indikator kimia berupa BOD dan COD di lokasi inlet IKM tahu.
Tingginya nilai COD disebabkan adanya penurunan bahan organik maupun anorganik dari
limbah industri yang dihasilkan. Tingginya kandungan COD di dalam air limbah mengakibatkan
miskinnya kandungan oksigen dalam limbah sehingga biota air yang berfungsi untuk mengurai
limbah cair tidak akan hidup di dalam air limbah tersebut. Hasil identifikasi TSS pada wilayah
outlet pada IKM minyak kelapa menunjukkan baku mutu TSS berada di atas baku mutu artinya
limbah cair yang dihasilkan tidak memenuhi syarat dan berpotensi merusak lingkungan di DAS.
Namun TSS pada wilayah inlet masih berada di bawah baku mutu. Tingginya TSS pada outlet
diduga karena limbah minyak yang dihasilkan tidak menyatu dengan air, sehingga limbah
minyak kelapa terlihat menggumpal dan agak keruh. Kekeruhan yang terjadi menimbulkan efek
domino yaitu kemampuan organisme untuk mengurai limbah cair menjadi berkurang dan
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berdampak pada parameter BOD. Semakin besar kandungan TSS maka kualitas air akan
semakin buruk. Kadar BOD yang tinggi pada outlet IKM minyak kelapa disebabkan oleh
kurangnya pasokan oksigen yang berfungsi membantu proses pembusukan.
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